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Abstrak
Oesu’u, Kelurahan Tuatuka, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang yang sebagian besar
penduduknya bermata pencarian sebagai pembuat produk gerabah yang memanfaatkan tanah liat
dan pasir sebagai bahan baku. Dalam penelitian ini bahan baku yang ditambahakan selain pasir
adalah feldspar yang memiliki kandungan selain silika yaitu alumina dan oksida besi yang tidak dapat
dipisahkan bila dicampur dengan air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi
campuran terhadap plastisitas bahan baku gerabah dan pengaruh plastisitas dan tingkat penyusutan
terhadap kuat tekan. Terdapat 5 (lima) variasi komposisi campuran yang ditambahkan berupa F1
persentase tanah liat 95 %, dan air 5 %. F2 persentase tanah liat 80 %, pasir 15 %, dan air 5 %.
F3 persentase tanah liat 65 %, pasir 30 %, dan air 5 %. F4 persentase tanah liat 50 %, feldspar 45 %,
dan air 5%. F5 persentase tanah liat 60 %, pasir 20 %, feldspar 15 %, dan air 5%. Sampel benda uji yang
dicetak berbentuk kubus yang akan dikonversi ke benda uji silinder. Proses pembakaran dilakukan
selama 24 jam dengan suhu berkisar antara 600-13000C. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya
pengaruh variasi komposisi campuran terhadap plastisitas, tingkat penyusutan, dan kuat tekan bahan
baku gerabah dimana semakin bertambahnya persentase pasir dan feldspar semakin tinggi pula nilai
indeks plastisitas, dan kuat tekan, serta tingkat penyusutan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
oleh variasi komposisi campuran banyak mengandung butiran tanah liat dan sedikit silika didalamnya
dapat membuat ikatan antara tanah liat, pasir, feldspar, dan air menjadi lebih sempurna sehingga rongga-
rongga yang ada pada sampel bahan baku gerabah semakin sedikit. Variasi komposisi campuran bahan
baku gerabah yang baik ditinjau dari nilai kuat tekan sampel benda uji kubus adalah komposisi
campuran F3 dengan persentase tanah liat 65 %, pasir 30 %, dan air 5 % sebesar 547 kg/cm2, jika
dikonversikan ke benda uji silinder diperoleh nilai kuat tekan sebesar 46,64 Mpa.

Kata Kunci: Gerabah, pasir, feldspar, sifat fisik, sifat mekanis

Abstract
Oesu'u, Tuatuka Village, East Kupang District, Kupang Regency, the majority of the population makes
their living as making pottery products that use clay and sand as raw materials. In this research, the
raw material added besides sand was feldspar which contains ingredients other than silica, namely
alumina and iron oxide which cannot be separated when mixed with water. This research aims to
determine the effect of mixture composition on the plasticity of pottery raw materials and the effect of
plasticity and shrinkage level on compressive strength. There are 5 (five) variations in the composition
of the mixture added in the form of F1 with a percentage of 95 % clay and 5 % water. F2 percentage of
clay is 80 %, sand 15 %, and water 5 %. F3 percentage of clay is 65 %, sand 30 %, and water 5 %. F4
percentage of clay is 50 %, feldspar 45 %, and water 5 %. F5 percentage of clay is 60 %, sand 20 %,
feldspar 15 %, and water 5 %. The printed test object sample is in the shape of a cube which will be
converted into a cylindrical test object. The burning process is carried out for 24 hours with
temperatures ranging from 600-1300 0C. The results of the research show that there is an influence of
variations in mixture composition on the plasticity, shrinkage rate and compressive strength of the
pottery raw materials, where the higher the percentage of sand and feldspar, the higher the plasticity
index value, and the compressive strength and shrinkage rate decreases. This is caused by variations in
the composition of the mixture containing lots of clay granules and a little silica in it which can make
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the bond between clay, sand, feldspar and water more perfect so that there are fewer voids in the
pottery raw material samples. A good variation of the composition of the pottery raw material
mixturein terms of the compressive strength value of the cube specimen sample is the composition of the
F3 mixture with a percentage of 65 % clay, 30 % sand and 5 % water of 547 kg/cm2, if converted to a
cylindrical specimen the value obtained compressive strength of 46.64 Mpa.

Keywords: Pottery, sand, feldspar, physical properties, mechanical properties

LATAR BELAKANG
Gerabah merupakan salah   satu sisa benda

materi yang berasal dari bahan baku tanah liat.
Gerabah yang ditemukan di Indonesia merupakan
usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan memanfaatkan dan mengolah
sumber bahan alam yang tersedia. Di Oesu’u,
Kelurahan Tuatuka, Kecamatan Kupang Timur,
Kabupaten Kupang yang sebagian penduduknya
bermata pencaharian sebagai pembuat produk
gerabah. Pengrajin gerabah ini sudah dilakukan
secara turun-temurun. Bahan   utama gerabah
adalah tanah liat (lempung). Dalam pengerjaan
gerabah ditambahkan dengan berbagai campuran
seperti pasir, lempung lokal, kaolin, feldspar,
pecahan genteng atau gerabah yang tidak terpakai,
dan lain-lain dengan perbandingan tertentu sesuai
kebutuhan. Penambahan campuran dimaksudkan
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah liat terutama
untuk mengurangi plastisitas adonan sehingga
mempermudah proses pembentukan serta
penghantar panas dalam proses pembakaran. Pada
proses pembentukan produk gerabah terdapat
beberapa unsur-unsur kimia penyusun di
dalamnya. Selain itu, unsur-unsur kimia penyusun
gerabah sangat dipengaruhi oleh suatu bahan baku
dalam pembuatannya baik bahan utama maupun
campurannya. Komposisi kandungan bahan baku
pada produk gerabah sangat berpengaruh pada
penyusutan badan gerabah. Semakin tinggi
kandungan material bahan baku non-plastis pada
badan gerabah maka penyusutannya semakin
rendah. Namun, semakin tinggi kandungan bahan
baku non-plastis pada badan gerabah akan
mengakibatkan kesulitan pada proses
pembentukan badan gerabah karena material
bahan baku non-plastis kurang dapat mengikat
material bahan baku lainnya. Gerabah masih
banyak dijumpai dengan produk-produk yang
kurang maksimal dilihat dari kekerasan dan
kekuatan patahnya sehingga adanya kerusakan
pada saat penjualan, hal ini menjadi satu
kekurangan dari produk gerabah. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh
Penambahan Pasir, Feldspar Terhadap Nilai Sifat
Fisik Dan Sifat Mekanis Bahan Baku Gerabah Di

Oesu’u Kelurahan Tuatuka Kecamatan Kupang
Timur Kabupaten Kupang”.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh komposisi campuran

terhadap plastisitas bahan baku gerabah?
2. Bagaimana pengaruh plastisitas terhadap

kuat tekan bahan baku gerabah?
3. Bagaimana pengaruh tingkat penyusutan

terhadap kuat tekan bahan baku gerabah?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh komposisi

campuran terhadap plastisitas bahan baku
gerabah.

2. Untuk mengetahui pengaruh plastisitas
terhadap kuat tekan bahan baku gerabah.

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat penyusutan
terhadap kuat tekan bahan baku gerabah.

METODE
Pengambilan sampel tanah liat (lempung),

berlokasi Di Oesu’u, Kelurahan Tuatuka,
Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Setelah sampel
diambil terlebih dahulu dilakukan pengujian kadar
air, berat jenis, dan batas-batas atterberg. Alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian
diantaranya cetakan sampel berbentuk kubus,
gelas ukur, timbangan TSC-210, palu, ayakkan 60
dan 20 mesh, oven pembakaran, thermocouple
type K, siku, tanah liat (lempung), pasir, feldspar,
dan air. Data yang dianalisa berupa nilai sifat fisik
dan sifat mekanis bahan baku gerabah. Dengan
variasi penambahan tanah liat (lempung), pasir,
feldspar, dan air dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variasi Penambahan Tanah Liat, Pasir,
Feldspar, dan Air

No
Komposisi
Campuran

F1
(%)

F2
(%)

F3
(%)

F4
(%)

F5
(%)

1 Tanah Liat 95 80 65 50 60
2 Pasir - 15 30 - 20
3 Feldspar - - - 45 15
4 Air 5 5 5 5 5

Jumlah 100 100 100 100 100

Benda uji yang diujikan sebanyak 4 (empat)
buah untuk perhitungan porositas dan kuat tekan



ISSN: 1693-9522

63
Jurnal Teknologi, Vol. 17, No. 2, Edisi Nopember 2023

pada 5 (lima) variasi komposisi campuran yang
dibuat sehingga total sampel secara keseluruhan
pada penelitian ini sebanyak 40 buah sampel.
Benda uji dibakar menggunakan oven pembakaran
selama 24 jam dengan suhu 6000C-13000C.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Kadar Air

Pengujian kadar air dilakukan untuk
mengetahui berapa besar kadar air yang
terkandung dalam tanah dinyatakan dalam persen
(%). Hasil pengujian kadar air didapatkan kadar
air rata-rata yang terkandung dalam tanah sebesar
23,96 %.

Pengujian Berat Jenis
Pengujian berat jenis tanah dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui berat spesifik atau berat
jenis tanah yang bersangkutan. Hasil pengujian
berat jenis didapatkan berat jenis rata-rata yang
terkandung dalam tanah sebesar 2,74 gr/cm3.

Pengujian Plastisitas (Atterberg Limit)
Pengujian plastisitas atau biasa disebut dengan

atterberg limit merupakan pengujian laboratorium
yang bertujuan untuk mendapatkan nilai batas cair,
batas plastis, dan indeks plastisitas dari setiap
sampel yang diuji. Hasil pengujian batas-batas
atterberg, didapatkan bahwa variasi komposisi
campuran tanah liat, pasir, feldspar, dan air
terdapat adanya penurunan pada nilai batas cair
dan batas plastis. Hal ini disebabkan pasir dan
feldspar dapat membuat kadar air yang dibutuhkan
tanah liat lebih sedikit. Sedangkan pada nilai
indeks plastisitas mengalami kenaikan yang
disebabkan karena sifat pasir dan feldspar sebagai
bahan pengisi pada rongga-rongga tanah liat dapat
membuat ikatan tanah liat menjadi lebih padat,
mengikat air, dan tidak mudah meloloskan air.

Pengujian Susut Kering
Pengujian susut kering bertujuan untuk

mengetahui penyusutan dimensi sampel bahan
baku gerabah sebelum melakukan proses
pembakaran.

Grafik 1. Susut Kering

Hasil pengujian susut kering, diperoleh nilai
rata-rata susut kering untuk variasi komposisi
campuran F1 sebesar 9,62 %, F2 sebesar 8,60
%, F3 sebesar 7,26 %, F4 sebesar 6,43 %, dan F5
sebesar 6,24 %. Persentase tertinggi untuk nilai
susut kering terdapat pada komposisi campuran
F1 sebesar 9,62 %.

Pengujian Susut Bakar
Pengujian susut bakar bertujuan untuk

mengetahui penyusutan dimensi sampel bahan
baku gerabah dengan lama waktu pembakaran 24
jam. Semakin kecil nilai susut bakar maka kualitas
sampel bahan baku gerabah yang dihasilkan juga
semakin baik.

Grafik 2. Susut Bakar

Hasil pengujian susut bakar, diperoleh nilai
rata- rata susut bakar untuk variasi komposisi
campuran F1 sebesar 3,14 %, F2 sebesar 2,32 %,
F3 sebesar 2,25 %, F4 sebesar 1,86 %, dan F5
sebesar 1,48 %. Persentase yang baik untuk nilai
susut bakar terdapat pada variasi komposisi
campuran yang menggunakan campuran antara
tanah liat (lempung), pasir, feldspar, dan air.

Pengujian Porositas
Pengujian porositas bertujuan untuk

mengetahui kemampuan sampel bahan baku
gerabah dalam menyerap air pada setiap variasi
komposisi campuran.

Grafik 3. Porositas

Hasil pengujian porositas, diperoleh nilai rata-
rata porositas untuk variasi komposisi campuran
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F1 sebesar 13,76 %, F2 sebesar 18,31 %, F3
sebesar 19,56 %, F4 sebesar 15,61 %, dan F5
sebesar 14,64 %. Dari hasil yang didapat lebih
besar dari pada porositas produk gerabah yang ada
dipasaran dengan nilai porositas maksimal 15 %.
Perolehan hasil nilai porositas yang memenuhi
nilai porositas maksimal terdapat pada komposisi
campuran F4 adalah 15,61 %.

Pengujian Kuat Tekan
Pengujian kuat tekan bertujuan untuk

mengetahui kualitas sampel benda uji bahan baku
gerabah yang ditinjau dari tingkat kekerasan dan
kepadatannya.

Grafik 4. Kuat tekan

Hasil pengujian kuat tekan, diperoleh nilai rata-
rata kuat tekan untuk variasi komposisi campuran
F1 sebesar 374 kg/cm2, F2 sebesar 402 kg/cm2, F3
sebesar 547 kg/cm2, F4 sebesar 235 kg/cm2, dan
F5 sebesar 395 kg/cm2.

Konversi Benda Uji
Hasil konversi benda uji untuk setiap

komposisi campuran mempunyai nilai yang
bervariasi. Dari hasil yang diperoleh komposisi
campuran F3 dengan persentase tanah liat 65 %,
30 %, dan air 5 % memiliki hasil tertinggi yaitu
pada sampel benda uji kubus sebesar 547 kg/cm2
dan sampel benda uji sillinder hasil konversi
sebesar 46,64 MPa. Maka dapat disimpulkan
bahwa campuran yang dibuat pada komposisi
campuran F3 memiliki kualitas yang baik untuk
komposisi campuran bahan baku produk gerabah.
Hasil yang lebih tinggi dari pengujian sampel
benda uji kubus disebabkan oleh rasio tinggi dan
lebar 1:1 yang memungkinkan gesekan pada pelat
mesin uji kuat tekan untuk menahan perambatan
retak kegagalan. Silinder lebih sulit dibuat dan
diuji dibandingkan dengan kubus karena ujungnya
harus dipersiapkan sebelum pengujian sedangkan
kubus dapat diuji tanpa persiapan. Alasan
dilakukannya konversi benda uji kubus ke benda
uji silinder adalah hasil pengujian silinder dinilai
lebih akurat karena rasio tinggi dan lebar

memungkinkan mekanisme kegagalan lebih
realistis.

Pengaruh Komposisi Campuran terhadap
Plastisitas Bahan Baku Gerabah

Grafik 5. Hubungan Komposisi Campuran
Terhadap Plastisitas

Dari Grafik 5, dapat dilihat bahwa dengan
penambahan pasir pada variasi komposisi
campuran F1, F2, F3 mengurangi nilai batas cair
dan batas plastis terutama pada variasi komposisi
campuran F5 dengan sedikit feldspar yaitu nilai
batas cair menjadi 47,41 % dan nilai batas plastis
menjadi 19,42 %.

Sedangkan dengan penambahan feldspar pada
variasi komposisi campuran F4 menambahkan
nilai batas cair menjadi 48,78 % dan nilai batas
plastis menjadi 24,42 %. Hal ini disebabkan pasir
dan feldspar dapat membuat kadar air yang
dibutuhkan tanah liat lebih sedikit sehingga dapat
membantu menurunkan sifat keplastisan tanah,
serta sampel menjadi mudah dibentuk.

Dari Grafik 5, dapat dilihat bahwa dengan
penambahan pasir pada variasi komposisi
campuran F1, F2, F3 menambahkan nilai
indeksplastisitas terutama pada variasi komposisi
campuran F5 dengan sedikit feldspar yaitu nilai
indeks plastisitas menjadi 27,99 %.

Sedangkan dengan penambahan feldspar pada
variasi komposisi campuran F4 mengurangi nilai
indeks plastisitas menjadi 24,36 %. Hal
disebabkan banyaknya silika yang dimiliki oleh
tanah liat, pasir, dan feldspar. Jika nilai indeks
plastisitas tinggi maka campuran banyak
mengandung butiran tanah liat.  Sehingga pasir
dan feldspar tidak dapat digunakan sebagai
pengendali sifat plastis tanah liat tersebut,
dikarenakan untuk variasi komposisi pasir dan
feldspar pada pengujian ini masih terlalu sedikit.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa plastisitas suatu tanah liat masih
terpengaruh oleh variasi komposisi campuran
pasir dan feldspar yang dibuat.
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Pengaruh Plastisitas terhadap Kuat Tekan
Bahan Baku Gerabah

Berdasarkan pola Grafik 4 dan Grafik 5, dapat
dijelaskan bahwa selisih antara batas cair dan
plastis diperoleh nilai indeks plastisitasnya.
Semakin tinggi nilai indeks plastisitasnya maka
kekuatan dan   ketahanan sampel benda uji gerabah
akan mengalami kenaikan, hal ini disebabkan oleh
semakin banyak penambahan persentase pasir dan
feldspar semakin sedikit silica yang terkandung di
dalamnya sehingga dapat membuat ikatan antara
tanah liat, pasir, feldspar, dan air menjadi lebih
sempurna. Air biasanya tidak banyak
mempengaruhi kelakuan tanah atau kemampuan
tanah dalam hal untuk menyerap air. Jika air
berada pada tanah berbutir halus khususnya tanah
liat lempung dengan ukuran butir 60 mesh, maka
akan banyak dipengaruhi oleh air, karena pada
tanah berbutir halus memberikan luas permukaan
spesifik menjadi lebih besar dan variasi kadar air
akan mempengaruhi plastisitas tanah. Sedangkan
ukuran butir kasar pada pasir dengan ukuran butir
20 mesh, sebagian besar terdiri dari mineral kuarsa
dan feldspar, yang sangat padat ketika dicampur
dengan bahan plastis seperti tanah liat.

Hasil yang diperoleh untuk nilai plastisitas
terhadap kuat tekan yang baik berupa variasi
komposisi F3 dengan persentase tanah liat 65 %,
pasir 30 %, dan air 5%. Jika dikaitkan dengan hasil
analisis ANOVA, menunjukkan bahwa kuat tekan
untuk setiap variasi komposisi campuran memiliki
pengaruh namun tidak signifikan dan tidak dapat
digunakan sebagai variasi komposisi campuran
bahan baku gerabah atau H0 ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa plastisitas suatu tanah liat
untuk setiap variasi komposisi campuran pasir,
feldspar pada bahan baku gerabah yang diperoleh
tidak dapat dijadikan sebagai acuan hancur atau
tidaknya sampel benda uji yang diberi tekanan.

Pengaruh Tingkat Penyusutan terhadap Kuat
Tekan Bahan Baku Gerabah

Grafik 6. Hubungan Tingkat Penyusutan terhadap
Kuat Tekan

Dari Grafik 6, dapat dilihat bahwa tingkat
penyusutan (susut kering dan susut bakar)
mempengaruhi kuat tekan bahan baku gerabah.
Penambahan pasir dan feldspar dapat mengurangi
nilai susut kering dan susut bakar sampel badan
gerabah sedangkan nilai kuat tekan bahan baku
gerabah mengalami peningkatan terutama pada
variasi komposisi campuran F3 menjadi 547
kg/cm2. Peningkatkan yang terjadi sangat tinggi
terjadi pada penambahan pasir, dikarenakan
adanya kandungan silika dan alumina yang
terkandung pada pasir tereduksi dengan baik pada
saat proses pembakaran dengan ukuran butir pasir
yang relatif lebih besar dari ukuran butir tanah liat
menunjukkan adanya persebaran pasir pada
sampel gerabah terlihat kompak dan merata
dengan tanah liat sehingga rongga-rongga yang
ada pada sampel benda uji bahan baku gerabah
semakin sedikit serta dengan beban penekanan
yang tinggi  dapat  diperoleh  sampel  benda  uji
gerabah  lebih  padat  sehingga  dapat  menahan
beban yang diberikan lebih lama. Nilai tingkat
penyusutan terhadap kuat tekan yang baik adalah
variasi komposisi campuran F3 dengan persentase
tanah liat 65 %, pasir 30 %, dan air 5 %.

Namun ada faktor yang memperkecil nilai kuat
tekan yaitu dengan adanya penambahan komposisi
feldspar pada variasi komposisi campuran F4
menjadi 235 kg/cm2. Hal ini disebabkan oleh
ikatan partikel tanah liat kurang mengikat
sehingga lelehan feldspar yang bercampur dengan
tanah liat bertambah yang dimana feldspar bukan
sebagai bahan yang dapat mengakibatkan sampel
gerabah menjadi keras, tetapi hanya untuk
menurunkan atau mereduksi temperatur
pembakaran bahan baku gerabah dan adanya
rongga pada sampel benda uji gerabah sehingga
kurang menahan atau hancur sebelum beban yang
diberikan lebih lama. Jika dikaitkan dengan hasil
analisis statistik ANOVA, dengan adanya nilai
tingkat penyusutan (susut kering dan susut bakar)
sangat berpengaruh terhadap nilai kuat tekan
badan gerabah.

KESIMPULAN
1.  Variasi komposisi campuran yang dibuat dapat

mempengaruhi plastisitas bahan baku gerabah
dimana nilai indeks plastisitas mengalami
kenaikan seiring bertambahnya persentase
pasir dan feldspar.

2.  Plastisitas suatu tanah dapat mempengaruhi
kuat tekan sampel benda uji gerabah dimana
semakin tinggi nilai indeks plastisitasnya maka
kekuatan dan ketahanan sampel benda uji
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gerabah akan mengalami kenaikan seiring
bertambahnya persentase pasir dan feldspar.

3. Tingkat penyusutan (susut kering dan susut
bakar) mempengaruhi kuat tekan bahan baku
gerabah. Penambahan pasir dan feldspar dapat
mengurangi nilai susut kering dan susut bakar
sampel badan gerabah sedangkan nilai kuat
tekan bahan baku gerabah mengalami
peningkatan. Namun ada faktor yang
memperkecil nilai tingkat penyusutan dan kuat
tekan yaitu pada penggunaan persentase tanah
liat (lempung) dan feldspar saja. Variasi
komposisi campuran bahan baku gerabah yang
baik ditinjau dari nilai kuat tekan sampel benda
uji kubus adalah komposisi campuran F3
dengan persentase tanah liat 65 %, pasir 30 %,
dan air 5 % sebesar 547 kg/cm2, jika
dikonversikan ke benda uji silinder diperoleh
nilai kuat tekan sebesar 46,64 MPa.
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